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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Seiring dengan perkembangan komunikasi dalam suatu jaringan dari 

tahun ke tahun merupakan suatu hal yang penting. Dengan menggunakan 

perangkat komunikasi maka antar individu atau kelompok bisa melakukan 

komunikasi antar sesama. Namun, terkadang ketika ingin melakukan 

komunikasi seringkali adanya gangguan dalam mengirim maupun 

menerima yang dikarenakan kondisi lingkungan tersebut. Sinyal – sinyal 

yang dikirimkan atau melewati pada area lingkungan secara fisis 

menyebabkan sinyal tersebut menjadi terpantul, terdifraksi, dan tersebar 

secara acak [1][2]. Selain itu, faktor – faktor lain yang menyebabkan 

gangguan ketika berkomunikasi dikarenakan jarak antar sinyal pemancar, 

tinggi antar antenna, adanya hambatan oleh objek fisik dalam lingkungan 

propagasi yang menghalangi jalur yang disebut dengan Line of Sight 

(LOS), dsb [3][4]. Fenomena tersebut disebut dengan path loss.  

  Path Loss merupakan atenuasi pada sinyal sehingga selama 

melakukan pengiriman dari stasiun Tx (pengirim) ke stasiun Rx 

(penerima) maka kepadatan daya sinyal menjadi berkurang atau tidak 

stabil [2]. Contoh dari permasalahan path loss, yaitu pada lingkungan 

kabin pesawat terbang yang mana ketidakstabilan sinyal jaringan sehingga 

menyebabkan kecepatan koneksi masih tergolong lambat untuk 

berkomunikasi [5]. Maka dari itu, untuk menyelesaikan kabin tersebut 

diperlukan adanya pemodelan path loss itu sendiri. Pemodelan tersebut 

terdiri dari dua, yaitu model empiris dan model deterministik [6]. Model 

empiris merupakan pemodelan yang berdasarkan pada analisis statistic dan 

pengukuran [5]. Namun, pemodelan empiris mempunyai kekurangan, yaitu 

hasil akurasi yang diukur belum benar – benar maksimal dan tergolong 

buruk [1], sedangkan model deterministik merupakan pemodelan yang
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berdasarkan pada ray tracing and finite – difference time – domain 

(FDTD) dengan menerapkan mekanisme propagasi serta teknik analisis 

untuk pemodelan komputasi elektromagnetik [1][5][6]. Untuk model 

deterministik dalam menggunakannya perlu membutuhkan komputasi 

yang tinggi serta adanya kompleksitas karena berkaitan dengan informasi 

lingkungan yang mendetail [7]. Seperti penelitian yang dilakukan di 

Negara Nigeria yang mana area – area sudah ditandai dan ketika hasil 

didapatkan dengan model empiris maka benar – benar gagal untuk path 

loss prediction meskipun pada jarak – jarak yang diukur sudah pasti 

optimis [4].   

  Penelitian terkait path loss prediction merupakan hal yang penting 

dan perlu diperhatikan dikarenakan pada saat ini. Terutama kaitannya 

dalam pengembangan jaringan 5G yang untuk kedepannya akan benar – 

benar merata dan sekaligus menjadi tantangan untuk melakukan 

optimalisasi dari perkembangan tersebut [8]. Terdapat penelitian path loss 

prediction dengan menggunakan machine learning. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh J. Wen dkk [5] yang menggunakan machine learning 

dengan metode SVR, RF, BPNN, dan Adaboost yang masing – masing 

mendapatkan hasil RMSE lebih baik jika dibandingkan dengan model 

empiris, yaitu salah satunya log – distance. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh S. I. Popoola dkk [4] dengan penggunaan machine learning 

yang didapatkan hasil kinerja lebih baik jika dibandingkan dengan model 

empiris seperti Cost – 231, Okumura – Hata, ECC – 33, dan sebagainya.  

  Berdasarkan pemaparan yang disampaikan sebelumnya terkait path 

loss prediction maka akan digunakan machine learning dengan salah satu 

jenis dari algoritma supervised learning, yaitu Random Forest dengan jenis 

regressor dan salah satu jenis dari model propagasi empiris, yaitu model 

Cost – Hata sebagai pembanding tingkat akurasi. Random Forest 

merupakan sekumpulan dari klasifikasi un-prunned atau regression tree 

yang dibuat dari seleksi acak pada sampel training data [9]. Berdasarkan 

penelitian dari jurnal [1][5][10] didapatkan hasil bahwa jika dibandingkan 
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dengan model machine learning lain bahwa Random Forest mendapatkan 

hasil yang lebih baik meskipun model jenis machine learning yang lain 

baik juga. Pada jurnal [10] diukur dari hasil prediksi dengan metrics MSE 

dan MAE didapatkan hasil ANN memiliki nilai yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan Random Forest yang hasilnya sangat kecil yang 

berarti model dari Random Forest tersebut lebih baik. Dalam mengevaluasi 

akurasi, indikator kinerja dilihat berdasarkan Mean Absolute Error (MAE), 

Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE).   

  Dari uraian diatas tersebut maka penulis mengambil judul tugas 

akhir, yaitu “Path Loss Prediction dengan Menggunakan Random Forest 

dan model Cost – Hata pada Area Jalur Busway Kota Palembang”. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ialah bagaimana mendapatkan hasil akurasi terbaik dengan 

model yang berdasarkan pada machine learning (Random Forest) sebagai 

model untuk memprediksi path loss. Hasil akurasi dengan menggunakan 

model berdasarkan machine learning (Random Forest) tersebut akan 

dibandingkan kinerja hasil dengan model propagasi (Cost – Hata) yang 

sebagai pembanding tingkat akurasi.  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir, yaitu : 

1. Untuk menganalisis dan mendapatkan keakuratan hasil dalam 

memprediksi path loss dengan menggunakan pemodelan 

yang berdasarkan pada machine learning (Random Forest).  
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2. Untuk membandingkan pemodelan berdasarkan machine 

learning (Random Forest) dan model propagasi (Model Cost 

– Hata).  

 

1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penyusunan tugas akhir, yaitu : 

1. Mampu menunjukkan hasil akurasi yang dimiliki oleh 

pemodelan yang berdasarkan pada machine learning 

(Random Forest) untuk memprediksi path loss dengan cara 

evaluasi kinerja hasil yang mana hasil pemodelan tersebut 

(Random Forest) akan dibandingkan dengan salah satu jenis 

model propagasi, yaitu model Cost – Hata. 

2. Mampu mendapatkan hasil dari kedua pemodelan tersebut 

(Random Forest dan Model Cost – Hata) dalam 

memprediksi path loss sehingga didapatkan pembuktian 

apakah model – model umum (model propagasi) yang 

digunakan sebelumnya masih relevan untuk kedepannya 

atau tidak.   

 

1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan – batasan masalah dari penyusunan tugas akhir ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan hanya mencakup sebuah hasil akurasi 

prediksi yang mana hasil tersebut berdasarkan indikator metric eror 

dari model path loss prediction (Random Forest dan Cost – Hata) 

yang digunakan. 

2. Penelitian hanya sebatas pada simulasi program sehingga tidak akan 

diterapkan ke dalam kejadian asli (nyata). 

3. Penelitian dilakukan hanya pada area jalur busway Kota Palembang 

koridor 5 dengan rute dari Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

sampai dengan Terminal Alang –alang Lebar.  
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4. Data penelitian tidak memiliki waktu pengambilan dan titik – titik 

lokasi data yang diambil. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

  Adapun dalam penyusunan tugas akhir penulis akan disusun secara 

sistematis dengan cara urutan per-bab. Selanjutnya, di dalam tiap bab 

sendiri berisikan masing – masing sub bab yang sebagaimana isinya adalah 

menjelaskan secara detail dari sub bab yang bersangkutan. Secara 

sistematika penulisan, penyusunan tersebut tersusun sebagai berikut :  

  

BAB I – PENDAHULUAN  

Pada bagian BAB I akan menjelaskan terhadap sub bab seperti latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bagian BAB II akan menjelaskan terhadap sub bab seperti penelitian 

terkait/terdahulu ringkasan hasil kajian literatur, dan landasan teori. 

 

BAB III – METODOLOGI  

Pada bagian BAB III akan menjelaskan terhadap sub bab seperti 

pengumpulan data, lingkungan dan spesifikasi perangkat keras dan 

perangkat lunak, rancangan blok diagram serta metode dan diagram alir.  

 

BAB IV – ANALISIS DAN HASIL  

Pada bagian BAB IV akan menjelaskan terhadap sub bab seperti analisis 

dari penelitian yang dilakukan serta hasil yang didapatkan dari penelitian 

tersebut. 
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BAB V – PENUTUP  

Pada bagian BAB V akan menjelaskan terhadap sub bab seperti 

kesimpulan dan saran. 
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